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ABSTRAK 

Elsa Oktrivianti, 2018. Isolasi Bakteri Rumen Sapi (Bos taurus) serta 

Potensinya sebagai Penghasil Senyawa Antimikroba 

 

Mikroorganisme yang berasosiasi dengan rumen sapi umumnya 

didominasi oleh bakteri. Bakteri rumen memiliki manfaat yang besar bagi 

manusia, yang umumnya berkaitan dengan aktivitasnya. Salah satunya yaitu 

menafaatkan bakteri rumen dalam menghasilkan senyawa antimikroba. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bakteri cairan rumen sapi dan 

mengetahui potensi bakteri rumen sapi dalam menghasilkan senyawa 

antimikroba. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan Agustus 2017 sampai bulan Januari 2018 di Laboratorium Penelitian 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

Bakteri rumen diisolasi dengan dengan metode streak plate. Identifikasi bakteri 

secara makroskopis, mikroskopis, dan uji biokimia. Uji aktivitas antimikroba 

dengan metode difusi inokulasi titik 

Penelitian berhasil mengisolasi tujuh isolat bakteri rumen. Seluruh bakteri 

rumen yang berhasil diisolasi merupakan bakteri Gram negatif berbentuk basil. 

Hasil uji biokimia diketahui sebanyak enam isolat (isolat no. 1-5 dan isolat no. 

7) merupakan jenis Archromobachter sedangkan isolat no. 6 merupakan jensi 

Bacillus sp. Terdapat tiga isolat yang memiliki kemampuan menghasilkan 

senyawa antimikroba (isolat no. 3, 4 dan 6). Ketiga jenis isolat ini memiliki 

kemampuan yang bervariasi dalam menghambat pertumbuhan beberapa jenis 

mikroorganisme.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ruminansia merupakan golongan hewan herbivora yang sebagian besar 

makanannya adalah serat kasar. Hewan ini memiliki saluran pencernaan yang 

spesifik berupa rumen. Rumen merupakan suatu ekosistem yang didalamnya 

terdapat komponen biotik dan komponen abiotik. Komponen abiotik rumen terdiri 

dari gas, CO2, dan air. Sedangkan komponen biotik terdiri atas bakteri, protozoa, 

khamir, dan kapang (Soeharsono, 2010). 

Setiap Gram isi rumen mengandung lebih kurang 10
10 

bakteri, 10
6 

protozoa, 

dan 10
6 

fungi, dengan lebih dari 200 jenis spesies. Dalam aktivitasnya, mikroba 

tersebut saling berinteraksi baik sesama spesies maupun antara spesies atau genus. 

Interaksi yang terjadi dapat bersifat positif yang saling menguntungkan maupun 

negatif yang dapat menghambat perkembangan mikroba lain (Mackie et al., 

1999).  

Biomassa terbesar di dalam rumen adalah bakteri, dimana sekitar 50% dari 

total bakteri rumen hidup di dalam cairannya dan 30-40% menempel pada partikel 

makanan (Dehoryti, 2004). Menurut Hungate (1996), beberapa jenis bakteri yang 

terdapat di dalam rumen terbagi atas bakteri pencerna selulosa, bakteri pencerna 

hemiselulosa, bakteri pencerna gula, dan bakteri pencerna protein. Dilihat dari 

fungsinya, bakteri dalam rumen dapat dibagi menjadi tujuh kelompok utama, 

yaitu (1) kelompok pencerna selulosa, (2) kelompok pencerna hemiselulosa, (3) 

kelompok pencerna pati, (4) kelompok pencerna gula, (5) kelompok bakteri 
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proteolitik, (6) kelompok pembentuk metan, dan (7) kelompok pembentuk laktat 

(BAL) (Aurora, 1989). 

Jumlah cairan rumen untuk satu ekor sapi bisa mencapai 31 liter 

(Budiansyah dkk, 2010). Cairan ini memiliki banyak manfaat, seperti pembuatan 

pupuk kompos, sebagai produk energi alternatif (biogas), sebagai pakan ternak, 

dan lain-lain. Pemanfaatan rumen umumnya berkaitan dengan aktivitas 

mikroorganisme yang terkandung di dalamnya. 

Selain memanfaatkan isi rumen secara langsung, beberapa peneliti juga 

mencoba mengembangkan produk-produk biologi yang dihasilkan oleh mikroba 

yang ada di dalam rumen. Selulase, xylanase, beta amilase, dan protease 

merupakan beberapa enzim yang diisolasi dari bakteri rumen (Lee et al., 2002). 

Bakteri rumen juga dikembangkan sebagai agen biopreservatif yang menghasilkan 

bakteriosin. Bakteriosin adalah komponen ekstraseluler berupa peptida atau 

senyawa berupa protein antimikroba yang memperlihatkan suatu respon 

berlawanan terhadap bakteri tertentu (Syukur, 2016 ). Beberapa bakteriosin yang 

telah berhasil diisolasi dari bakteri anaerob obligat rumen seperti Clostridium 

spp., Bacteroides spp., Bifidobacter spp., dan lain-lain (Kalmokoff et al., 1996). 

Bakteri rumen juga berpotensi dimanfaatkan sebagai penghasil senyawa 

antimikroba. Seperti yang disampaikan sebelumnya, bahwa beberapa bakteri 

rumen berfungsi sebagai bakteri probiotik dan penghasil asam laktat. Bakteri 

probiotik merupakan organisme hidup yang dapat memberikan keuntungan 

terhadap kesehatan kepada host apabila dikonsumsi sebagai food suplemen 

(Syukur, 2016). Bakteri asam laktat merupakan salah satu contoh bakteri 
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probiotik. Bakteri asam laktat yang tergolong bakteri probiotik contohnya adalah 

Bakteri dengan genus Lactobacillus dan  Bifidobacterium (Touhy, 2003). Genus 

BAL yang umum ditemukan adalah Lactobacillus, Leuconoctoc, Pediococcus, 

dan Streptococcus.  

Berdasarkan penelitian Arokiyaraj et al. (2014),  isolasi bakteri dari rumen 

Bos primigenius menemukan bakteri Enterococcus hirae yang dapat dijadikan 

sebagai probiotik. Banyak bakteri probiotik merupakan bakteri penghasil asam 

laktat. Beberapa penelitian sudah menunjukkan bahwa BAL mampu 

menghasilkan zat aktif yang bersifat antimikroba. Berdasarkan penelitian 

Savadogo et al. (2004),  BAL yang diisolasi dari fermentasi susu memiliki 

aktivitas antimikroba terhadap bakteri uji. Penelitian yang dilakukan oleh 

Carvalho et al. (2011) berhasil mengisolasi BAL yang mempunyai aktivitas 

antimikroba dari cairan rumen.  Jenis bakteri yang berhasil diisolasi adalah 

Lactococcus lactis dan Ruminococcus albus. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Suardana (2007), melaporkan bahwa cairan rumen sapi Bali mengandung BAL 

yang mampu menghasilkan zat antimikroba dan bakteriosin.  

Kemampuan bakteri rumen dalam menghasilkan senyawa antimikroba baru 

perlu  dikembangkan, karena berdasarkan data WHO pada tahun 2009 terjadinya 

peningkatan angka resistensi mikroba terhadap antibiotik (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2011). Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

umumnya sudah resisten terhadap antibiotik golongan betalaktam seperti,  

sefaleksin (57,1%), ampisilin (100%), dan amoksisilin (86,2%) (Refdanita et al., 
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2004). Menemukan senyawa antibiotik baru yang belum mengalami resistensi 

adalah solusi alternatif untuk permasalahan ini (Amalia dkk, 2014). 

Pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme di dalam rumen dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu, temperatur, pH, tekanan osmotik, kandungan bahan 

kering dan potensial oksidasi reduksi (Dehority, 2004). Menurut Thalib et al. 

(1998), beberapa mineral secara signifikan dapat meningkatkan pertumbuhan 

bakteri. Selain itu mineral berperan untuk mempercepat sintesis protein dan 

memacu produksi enzim (Arora, 1989). Menurut Georgievskii et al. (1982) 

menyatakan bahwa fungsi utama mineral pada ruminansia, yaitu mempengaruhi 

simbiotik mikroflora di saluran pencernaan. Sumber mineral untuk ruminansia 

biasanya diperoleh dari pakan, seperti dedak padi, bungkil kelapa, urea, amonium 

sulfat, Mineral 10, dan pignox (Sutardi, 1983). 

Razak (2017) sudah mengisolasi cairan dari rumen sapi yang ada di Padang. 

Cairan rumen yang diisolasi digunakan sebagai obat herbal yang dilaporkan 

mampu mengobati berbagai penyakit kulit. Belum diketahui jenis bakeri yang 

terdapat di dalam cairan rumen sapi ini dan kemampuannya dalam menghasilkan 

senyawa antimikroba. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian tentang “Isolasi dan 

identifikasi bakteri dari rumen sapi serta potensinya sebagai penghasil senyawa 

antimikroba”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
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1. Apa saja jenis bakteri yang terdapat pada cairan rumen yang diisolasi dari sapi 

yang ada di kota Padang ? 

2. Bagaimana potensi bakteri cairan rumen sapi dalam menghasilkan senyawa 

antimikroba ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi bakteri cairan rumen yang diisolasi dari sapi yang ada 

di kota Padang. 

2. Untuk mengetahui potensi bakteri cairan rumen sapi dalam menghasilkan 

senyawa antimikroba. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat akan banyaknya manfaat dari rumen 

sapi salah satunya yaitu sebagai antimikroba. 

2. Memberikan solusi untuk kasus-kasus resistensi antibiotik yang sedang 

meningkat saat ini. 

3. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan pada bidang mikrobiologi. 

4. Sebagai bentuk dari penyelesaian tugas akhir dari peneliti. 

 

 

 

 

 


